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Banda Aceh adalah ibukota Provinsi Aceh dan merupakan pusat pemerintahan, kegiatan politik, perekonomian, dan pendidikan
Aceh. Perkembangan Kota Banda Aceh yang pesat maka diperlukan transportasi umum yang memadai untuk melayani kebutuhan
masyarakat Kota Banda Aceh saat ini. Salah satu transportasi umum yang tersedia saat ini adalah Bus Trans Koetaradja. Namun
angkutan pengumpan (feeder) belum tersedia, sehingga perlu direncanakan sistem angkutan pengumpan yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi demand penumpang pada rencana rute feeder di empat kampung pada Kecamatan Syiah Kuala.
Data yang diperlukan adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil home interview survey, dari data
tersebut akan diketahui asal dan tujuan masyarakat di empat kampung pada Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Data
sekunder berupa data jumlah penduduk, jumlah penduduk per kelompok umur dari Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh dan jumlah
kepemilikan kendaraan pribadi dari Badan Pengelolaan Keuangan Aceh. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur,
Departemen Perhubungan Tahun 2002. Dari hasil analisis data yang didapatkan rata-rata jumlah permintaan penumpang pada tahun
2018 adalah 9.482 orang, sedangkan jumlah calon penumpang adalah 12.228 orang, jumlah angkutan umum jenis MPU yang
dibutuhkan per hari ditahun 2018 adalah 38 unit, sedangkan jenis bus kecil adalah 24 unit kendaraan yang dibutuhkan per hari. Pada
tahun 2019 sampai 2023 memiliki rata-rata jumlah permintaan penumpang adalah 10.145 orang, rata-rata jumlah calon penumpang
12.851 orang, rata-rata jumlah angkutan umum feeder yang dibutuhkan per hari adalah 41 unit, dan rata-rata jumlah angkutan
umum feeder jenis bus kecil yang dibutuhkan per hari adalah 25 unit, di mana seluruh kampung memiliki jumlah angkutan umum
feeder yang dibutuhkan per hari (N)  lebih besar dari jumlah minimum angkutan umum feeder per hari (R) dengan R=20, sehingga
memenuhi dalam pelayanan angkutan umum pengumpan (feeder).
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